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ABSTRAK

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Penelitian ini dilakukan di Desa Pengilon, Kecamatan Bulu,
Kabupaten Temanggung dengan tujuan: Pertama, untuk mengetahui kondisi
fisik rumah di daerah penelitian. Kedua, untuk mengetahui hubungan antara
kondisi fisik rumah dengan pendidikan kepala keluarga, pendapatan rumah
tangga, luas penguasaan lahan, dan jumlah anggota rumah tangga. Ketiga,
untuk mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi kondisi fisik
rumah. Penelitian ini membahas empat variabel pengaruh dan satu variabel
terpengaruh; keempat, variabel pengaruh tersebut adalah pendidikan kepala
keluarga, pendapatan rumah tangga, luas penguasaan lahan, dan jumlah
anggota rumah tangga. Satu variabel terpengaruh yaitu kondisi fisik rumah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei,
dengan responden kepala keluarga yaitu pemilik rumah. Jumlah responden
diambil secara quota sebanyak 70 kepala keluarga dari sejumlah 211 kepala
keluarga. Analisis datanya dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Secara
kualitatif digunakan tabel frekuensi dan tabel silang, sedangkan secara
kuantitatif digunakan korelasi product moment dari Pearson dan analisis
regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, terdapat hubungan
positif antara pendidikan kepala keluarga dengan kondisi fisik rumah (r =
0,4793). Kedua, terdapat hubungan yang positif antara pendapatan rumah
tangga dengan kondisi fisik rumah (r = 0,8088). Ketiga, terdapat hubungan
positif antara luas penguasaan lahan dengan kondisi fisik rumah (r =
0,6597). Keempat, tidak terdapat hubungan negatif antara jumlah anggota
rumah tangga dengan kondisi fisik rumah, tetapi hubungan positif yang ada
sangat lemah (r = 0,3641), dan kelima, berdasarkan analisis regresi
berganda diperoleh harga koefisien regresi berganda sebesar 0,8388 yang
berarti ada hubungan yang cukup kuat antara kondisi fisik rumah dengan
keempat variabel pengaruh secara bersama-sama yaitu dengan urutan dari
yang paling kuat adalah pendapatan rumah tangga (R=0,80879), luas
penguasaan lahan (R=0,65966), pendidikan kepala keluarga (R=0,47930),
dan yang paling lemah adalah jumlah anggota rumah tangga (R= 036412).
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